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ABSTRACT 

Alfiansah Prastyo. 08051181924003. Catch Diversity in Demersal Fisheries 

Using Scoop Nets (Sondong) in Banyuasin Waters, South Sumatra 

(Supervisor: Dr. Fauziyah, S.Pi and Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si) 

 Banyuasin waters have the potential for large demersal fishery resources, 

a fairly high number of species and a large potential fishery resource. Banyuasin 

Regency has a demersal fish potential of 32,800 tons/year (DKP, 2020), The 

existence of activities along the estuary is a threat to the survival of biota. This 

study was conducted with the aim of analyzing the diversity of fishery resources and 

the relationship between environmental parameters and the diversity of fishery 

resources. The research was conducted in October 2022. The data obtained was 

determined by the location of local fishermen fishing with one day trip method using 

Scoop Nets fishing gear. The composition of the main, side and discarded catches 

in this study found 45 species and 35 families. With the highest abundance of the 

main catch is the species (Penaeus merguiensis) Banana Shrimp (10.684 kg/ km²), 

bycatch is the species (Pennahia pawak) Pawak croaker (15.538 kg/ km²) and 

discarded catch is the species (Charybdis hellerii) Spiny hands (5.655 kg/km²). 

Based on IUCN categories, the Least Concern (LC) category dominated with 23 

species (53%). There is 1 species in Indonesia with protected status, namely 

Horseshoe crabs (Tachypleus gigas). The value of the diversity index in the medium 

category (H = 2.02), the uniformity index in the medium category (E = 0.54) and 

the dominance index in the low category (C = 0.20) the condition of the diversity 

of demersal fisheries resources shows quite stable. Environmental parameters that 

most influence the value of diversity and uniformity of fishery resources are salinity, 

temperature and pH, and the dominance value is most influenced by DO. 
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ABSTRAK 

Alfiansah Prastyo. 08051181924003. Diversitas Hasil Tangkapan Pada 

Perikanan Demersal Menggunakan Alat Tangkap Scoop Nets (Sondong) Di 

Perairan Banyuasin Sumatera Selatan 

(Pembimbing: Dr. Fauziyah, S.Pi dan Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si) 

 Perairan Banyuasin memiliki potensi sumberdaya perikanan demersal yang 

besar, jumlah spesies yang cukup tinggi serta potensi sumberdaya perikanan yang 

besar. Kabupaten Banyuasin memiliki potensi ikan demersal 32.800 ton/tahun 

(DKP,2020), Adanya kegiatan di sepanjang muara menjadi ancaman bagi 

kelangsungan hidup biota. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis 

diversitas sumber daya perikanan dan hubungan parameter lingkungan dengan 

diversitas sumberdaya perikanan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 

2022. Data yang diperoleh ditentukan oleh lokasi penangkapan nelayan lokal 

dengan metode one day trip menggunakan alat tangkap Scoop Nets. Komposisi 

hasil tangkapan utama , sampingan dan dibuang pada penelitian ini ditemukan 45 

spesies dan 35 famili. Dengan kelimpahan tertinggi tangkapan utama adalah spesies 

(Penaeus merguiensis) Udang Burung (10.684 kg/ km²), tangkapan sampingan 

adalah spesies (Pennahia pawak)  Terusan (15.538 kg/ km²) dan tangkapan dibuang 

adalah spesies (Charybdis hellerii) Kepiting Ragi (5.655 kg/km²). Berdasarkan 

kategori IUCN, kategori Least Concern (LC) mendominasi dengan jumlah 23 

spesies (53%). Terdapat 1 spesies pada status Indonesia yang dilindungi yaitu 

Belangkas (Tachypleus gigas). Nilai indeks keanekaragaman dalam kategori 

sedang (H= 2,02), indeks keseragaman dalam kategori sedang (E =0,54) dan indeks 

dominansi dalam kategori rendah (C= 0,20) kondisi diversitas sumberdaya 

perikanan demersal menunjukkan cukup stabil. Parameter lingkungan yang paling 

mempengaruhi nilai keanekaragaman dan keseragaman sumber daya perikanan 

adalah Salinitas, Suhu dan pH, serta nilai dominansi yang paling dipengaruhi oleh 

DO. 

 

Kata kunci : Diversitas, Perairan Banyuasin, Scoop Nets, Sumberdaya 

perikanan 
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RINGKASAN 

Alfiansah Prastyo. 08051181924003. Diversitas Hasil Tangkapan Pada 

Perikanan Demersal Menggunakan Alat Tangkap Scoop Nets (Sondong) Di 

Perairan Banyuasin Sumatera Selatan. 

(Pembimbing: Dr. Fauziyah, S.Pi dan Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si) 

 Perairan Banyuasin merupakan perairan estuaria kondisi estuaria membuat 

daerah muara sebagai habitat yang sangat produktif dalam mendukung berbagai 

aspek kehidupan ikan, juga berfungsi sebagai daerah pemijahan, pengasuhan, 

sehingga perairan Banyuasin memiliki keanekaragaman tinggi yang berdampak 

pada biota pada wilayah tersebut. Pengambilan data dilakukan di 7 trip dengan area 

penangkapan lokal, menggunakan alat tangkap Scoop Nets. 

Pada tangkapan utama persentasi jumlah yang paling dominan adalah 

spesies (Penaeus merguiensis) Udang Burung, Spesies by catch  paling banyak 

ditemukan adalah (Pennahia pawak) Terusan dan Spesies discard paling banyak 

ditemukan adalah (Charybdis hellerii) Kepiting Ragi. Hasil tangkapan terbagi lagi 

menjadi kategori berdasarkan habitatnya yaitu laut (45%), payau (45%) dan tawar 

(15%). 

Komposisi yang ditemukan yaitu 35 famili dan 45 spesies dengan nilai  

kelimpahan tertinggi tangkapan utama adalah spesies (Penaeus merguiensis) 

Udang Burung (10.684 kg/ km²), tangkapan sampingan adalah spesies (Pennahia 

pawak)  terusan (15.538 kg/ km²) dan dan tangkapan dibuang adalah spesies 

(Charybdis hellerii) Kepiting Ragi (5.655 kg/km²). dengan jumlah total kelimpahan 

(50,793 kg/km²). 

Nilai indeks keanekaragaman dalam kategori sedang (H= 2,02), indeks 

keseragaman dalam kategori sedang (E =0,54) dan indeks dominansi dalam 

kategori rendah (C= 0,20) kondisi diversitas sumberdaya perikanan di Perairan 

Banyuasin pada musim peralihan 1 Oktober 2022. Parameter lingkungan yang 

paling mempengaruhi nilai keanekaragaman dan keseragaman sumber daya ikan 

adalah salinitas, suhu dan pH., serta indeks dominansi yang paling dipengaruhi oleh 

DO. 
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yang telah saya tempuh dalam menyelesaikan skripsi ini. Setiap detik yang saya 

rasakan selama proses ini telah mengajarkanku arti sejati dari kesabaran, ketekunan, 

dan kegigihan. 

Saya bersyukur kepada Allah SWT atas segala berkah yang telah diberikan 

pada saya sepanjang perjalanan ini. Kesempatan untuk mengeksplorasi bidang ini, 
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terjadi tanpa rahmat-Nya. Segala keajaiban dan keberhasilan yang saya lakukan di 

dalam skripsi ini adalah berkat karunia-Nya. 

Tidak ada kata yang dapat memadai untuk mengungkapkan rasa terima 

kasihku kepada semua pihak yang telah membantu dan mendukung selama proses 
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Juga kepada keluarga dan teman-teman yang selalu memberikan dukungan moral 
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Terima kasih, ayahku, atas ketabahanmu dan kebijaksanaanmu. Engkau 

adalah sosok yang tak kenal lelah, selalu siap memberikan dukungan dan nasihat 

yang bijaksana. Kata-katamu memberiku kekuatan untuk terus melangkah maju, 
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sayangmu yang tak terbatas dan dedikasimu yang tanpa pamrih. Engkau adalah 

sumber kehangatan dan kelembutan dalam hidupku. Setiap kali aku merasa down 
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segala keraguan dan memulihkan semangatku.  Kepada kalian berdua, terima kasih 

atas perjuangan yang tak pernah berhenti untuk memastikan aku mendapatkan 

pendidikan yang terbaik.  

Kalian telah memberikan segalanya agar aku bisa meraih impianku, dan 

kalian adalah alasanku yang paling kuat untuk tidak pernah menyerah. Aku sangat 

berterima kasih atas semua pengorbanan yang kalian lakukan demi kebahagiaan 

dan kesuksesanku. 

Dalam lembar persembahan ini, saya ingin menegaskan bahwa setiap 

capaian yang saya raih adalah hasil dari doa, dorongan, dan cinta kalian. Aku 

berjanji untuk menjadikan segala ilmu yang telah aku peroleh sebagai ladang amal 

yang bermanfaat dan sebagai wujud penghormatan terhadap dedikasi kalian.Ibu 

ayah terkasih, mungkin banyak sekali ekspetasi yang kalian ciptakan sepanjang 

perjalanan hidupku, ada banyak sekali harapan yang kalian miliki untukku. Namun, 

kepahitan atas gagalku harus turut kalian rasakan. Tapi ketahuilah, aku begitu 

berusaha untuk banyak mimpi dan cita-cita dalam hidupku. Mempersiapkan 

kehidupan yang layak untuk kalian nantinya. Tetaplah menerimaku sebagai anak 

semestinya, tetaplah berdoa karena aku berlindung dibawahnya, tetaplah 

melapangkan hati barangkali masih ada kecewa yang akan kalian terima. 

Dalam momen istimewa ini, saya dengan rendah hati ingin mengungkapkan 

penghargaan dan rasa terima kasih yang tulus kepada dosen pembimbing saya, Dr. 

Fauziyah, S.Pi dan Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si atas dedikasi, bimbingan, dan 

dukungannya yang luar biasa dalam menuntun saya melalui perjalanan penulisan 

skripsi ini. Saya tidak dapat mengungkapkan betapa berharga waktu, pengetahuan, 

dan pengalaman yang telah Ibu bagi dalam membimbing saya. Setiap saran, arahan, 

dan dorongan yang diberikan telah membantu saya memperoleh wawasan yang 

mendalam serta memperbaiki penelitian saya. 

Kepedulian dan ketekunan Ibu dalam membantu saya menghadapi 

tantangan dan hambatan selama penulisan skripsi ini sungguh tak ternilai harganya. 

Ibu tidak hanya sebagai dosen pembimbing, tetapi juga sebagai inspirasi bagi saya 

dalam mengejar keunggulan akademik. 
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Terima kasih atas kepercayaan, kesabaran, dan kerjasama yang Ibu 

tunjukkan kepada saya sepanjang proses penelitian ini. Saya merasa sangat 

beruntung dapat belajar dari Ibu, dan pengalaman ini akan membekas dalam 

perjalanan hidup saya. Saya berharap lembar persembahan ini dapat menjadi bukti 

kecil penghargaan saya kepada dosen pembimbing saya. Terima kasih telah 

mewujudkan visi saya, membantu saya berkembang, dan memberi saya kesempatan 
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kasih yang tulus kepada dosen penguji saya, Riris Aryawati, S.T., M.Si dan Rezi 

Apri, S.Pi., M.Si atas waktu, perhatian, dan sumbangan berharga dalam menguji 

skripsi ini. Saya berterima kasih atas kesediaan Ibu dan bapak untuk meluangkan 

waktu dan berkontribusi dalam penilaian saya. Kehadiran dan partisipasi Ibu dan 

bapak sebagai dosen penguji telah membantu saya melihat aspek-aspek yang perlu 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perairan estuari termasuk dalam perairan umum yang letaknya di atas garis 

pasang laut terendah ke arah daratan, sehingga estuaria merupakan wilayah pesisir 

semi tertutup yang memiliki hubungan bebas dengan laut terbuka dan menerima 

masukan air tawar dari daratan (Nurfiarini et al. 2015). Muara Banyuasin yang 

berbatasan langsung dengan provinsi Bangka menjadi tempat bermuaranya 

beberapa sungai besar, yakni Sungai Lalan, Sungai Banyuasin dan Sungai Bungil 

(Zulhaniarta et al. 2015) Menurut Tampubolon et al. (2018) kondisi yang unik ini 

membuat daerah muara sebagai habitat yang sangat produktif dalam mendukung 

berbagai aspek kehidupan ikan, juga berfungsi sebagai daerah pemijahan, 

pengasuhan, mencari makan dan ruaya. 

Diversitas ikan menjadi faktor kunci, dari ekologi yang berhubungan 

dengan aturan dan fungsi ekosistem sehingga menjadi salah satu komponen penting 

pada ekosistem (Mote, 2017). Diversitas dari suatu populasi sangat bergantung 

kepada variabel lingkungan yang akan menimbulkan kompetisi bagi setiap spesies 

(Hossain et al. 2012). Memahami mengenai diversitas serta hubungan antara 

diversitas dan lingkungannya menjadi aspek yang penting bagi kegiatan konservasi 

dan manajemen ekosistem tersebut (Davis et al. 2016). 

Diversitas hasil tangkapan di muara sungai lebih didominasi oleh jenis biota 

air laut dari pada air tawar dengan perbandingan 2:1 untuk spesies dan 25:1 untuk 

individu (Prianto dan Suryati, 2010). Hal tersebut dibuktikan oleh penelitian Prianto 

dan Aprianti (2012) yang mendapatkan sebanyak 70 jenis ikan laut dan 5 jenis ikan 

air tawar di perairan Banyuasin. Penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah et al. 

(2012) untuk jenis ikan ekonomis mendapatkan 29 spesies ikan ekonomis laut, 11 

spesies ikan ekonomis payau dan 2 spesies ikan ekonomis sungai. Hasil tersebut 

tentunya akan berubah seiring berjalannya waktu, karena kondisi perairan di daerah 

tersebut pun akan terus berubah.  

Namun pada penelitian Fauziyah et al. (2019), mengenai keanekaragaman 

hayati sumberdaya ikan di Muara Sungsang Sumatera Selatan. Hasilnya sebanyak 

43 spesies dari 29 famili ikan Berdasarkan habitatnya, komposisi jenis ikan yang 
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ditemukan terdiri dari jenis payau 33 jenis, jenis laut 10 jenis dan sisanya 5 jenis 

adalah jenis air tawar. Berdasarkan penjelasan tersebut muara sungsang memiliki 

diversitas yang lebih kecil daripada Perairan Banyuasin. 

Menurut Aoyama (1973), sumberdaya demersal merupakan biota yang 

hidup di dekat dasar perairan. Karakteristik utama dari sumberdaya demersal luas 

beradaptasi dengan lingkungan, membentuk gerombolan yang relatif kecil, secara 

ekologis, udang dianggap sebagai sumberdaya demersal, yang posisinya sebagai 

komoditas ekspor perikanan penting. Perairan dangkal dengan kedalaman kurang 

dari 100 meter relatif datar dan dasar berlumpur menyediakan daerah penangkapan 

ikan demersal yang baik (Badrudin, 1996). Perairan Banyuasin memiliki potensi 

sumberdaya perikanan demersal yang besar ini didukung oleh Penelitian Rosalina, 

(2008) menyatakan bahwa kedalaman laut Perairan Kabupaten Banyuasin berkisar 

antara 0 – 25 m. dan dasar perairan tersedimentasi oleh lumpur. 

Jumlah spesies yang cukup tinggi serta potensi sumberdaya perikanan yang 

besar mendorong masyarakat melsayakan aktifitas penangkapan sumberdaya 

khususnya perikanan demersal di Perairan Banyuasin dengan menggunakan 

beberapa alat tangkap diantaranya adalah Scoop Nets, bottom gill net dan trammel 

net. Meningkatnya produktivitas penangkapan ikan menggunakan alat tangkap 

Scoop Nets di Pesisir Banyuasin mendorong berkembangnya kegiatan penangkapan 

ikan. Alat tangkap yang digunakan sesuai dengan musim yang sedang berlangsung 

merupakan salah satu dari beberapa faktor yang mempengaruhi hasil perikanan. 

Pada bulan Oktober termasuk pada musim peralihan I, hasil tangkapan 

udang dan ikan melimpah, pada musim ini didominasi dengan alat tangkap sondong 

Scoop Nets (Dinas Perikanan Kab. Banyuasin, 2020). Alat tangkap sondong Scoop 

Nets dibuat bertujuan menangkap target yang spesifik (udang), pengoperasian 

jaring yang dipasang pada dua batang kayu yang didorong kapal. Hasil perikanan 

tangkap yang dihasilkan dibedakan menjadi tiga yaitu main catch, by catch dan 

discard. Pada penelitian Lisna et al. ( 2021) yang menggunakan alat Scoop Nets di 

wilayah  Perairan Laut Kuala Tungkal Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

mendapatkan 3 kategori hasil tangkapan yaitu (main catch, by catch dan discard).  
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IUCN (International Union for the Conservation of Nature and Natural 

Resources), mengeluarkan IUCN Red List of Threatened Spesies berupa daftar 

status kelangkaan suatu spesies, sehingga dengan ini kita perlu mengetahui tingkat 

kategori spesies dari hasil tangkapan Scoop Nets. Menurut data yang dikeluarkan 

oleh DKP (2020) total produksi perikanan tangkap di Banyuasin pada tahun 2019 

dan 2020 masing-masing adalah 64.587.261 dan 42.678.611 dalam satuan ton. 

Sementara potensi ikan pelagis Kabupaten Banyuasin memiliki potensi ikan 

demersal 32.800 ton/tahun dan ikan pelagis 60.000 ton/tahun (DKP, 2006).  

Kelangsungan hidup biota di Perairan Banyuasin terancam dengan adanya 

aktivitas di sepanjang muara sungai, seperti aktivitas industri dan pemukiman, 

aktivitas penangkapan ikan, dan aktivitas pertanian. Maka dari itu perlu adanya 

penelitian mengenai komposisi, jumlah, dan keanekaragaman ikan di Perairan 

Banyuasin untuk mengetahui bagaimana kondisi ekosistemnya setelah adanya 

peningkatan aktivitas yang dapat merusak lingkungan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Perairan Banyuasin merupakan perairan yang sangat produktif dalam 

menghasilkan komoditas perikanan tangkap dengan diversitas sumberdaya 

perikanan tangkap yang beragam. Penelitian mengenai sumberdaya perikanan 

demersal di Perairan Banyuasin menggunakan alat tangkap Scoop Nets dan 

hubungannya dengan parameter lingkungan dapat membantu memberikan 

informasi tentang diversitas sumberdaya perikanan demersal. 

 Berdasarkan penjelasan tersebut, maka diperoleh rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana hasil tangkapan (main catch, by catch dan discard)? 

2. Apa pengaruh parameter lingkungan terhadap diversitas sumberdaya perikanan 

demersal di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana diversitas sumberdaya perikanan demersal di Perairan Banyuasin, 

berdasarkan alat tangkap Scoop Nets? 

4. Bagaimana informasi status kelangkaan spesies di Perairan Banyuasin? 
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Kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 = Kajian Penelitian 

 = Batasan Penelitian 

 

Gambar  1. Kerangka Pemikiran

Perairan Banyuasin,  

Sumatera Selatan 

Potensi sumberdaya perikanan demersal berdasarkan 

alat tangkap di pesisir Banyuasin 

Sondong  

(Scoop Nets) 

1. Identifikasi jenis 

2. Hasil tangkapan (main catch,by 

catch dan discard) 

3. Seleksi kondisi (D0-D3) 

4. Komposisi 

5. Keanekaragaman, dominansi dan 

keseragaman 

Tangsi  

(Bottom gillnet) 

Trawl  

(Trammel net) 

Parameter Lingkungan : 

1. Suhu Air 

2. Salinitas 

3. Oksigen terlarut (DO) 

4. pH 

5. Kecerahan  

6. Kecepatan Arus dan Arah 

Diversitas, Komposisi dan Status Kelangkaan Spesies  

Pada Perairan Banyuasin 

 

1. Upaya Konservasi spesies terancam punah 

2. Menjaga ekosistem sumberdaya ikan 
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1.3 Tujuan 

1. Menganalisis hasil tangkapan (main catch, by catch dan discard) 

2. Menganalisis diversitas sumberdaya perikanan demersal di Perairan 

Banyuasin, Sumatera Selatan berdasarkan alat tangkap Scoop Nets 

3. Mengidentifikasi jenis dan status kelangkaan spesies pada perikanan Scoop 

Nets di Perairan Banyuasin 

4. Menganalisis faktor lingkungan terhadap diversitas sumberdaya perikanan 

demersal di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan 

 

1.4 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada instansi 

pengelolaan pemerintahan setempat seperti pengelola Pemerintah Banyuasin dan 

Kementerian Kelautan dan Perikanan, terkait diversitas sumberdaya perikanan 

tangkap di Perairan Banyuasin berdasarkan alat tangkap sondong (Scoop Nets) 

serta pengaruh kondisi lingkungan terhadap diversitas sumberdaya perikanan 

tangkap. Diharapkan dapat menjadi data dasar pengelolaan perikanan demersal 

sehingga bisa diperoleh pengelolaan sumberdaya demersal yang lebih baik lagi.  
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